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Abstrak: Bahasa adalah alat komunikasi sosial yang berupa sistem
simbol bunyi yang dihasilkan dari alat ucap manusia. Manusia sebagai
makhluk sosial membutuhkan sarana untuk berinteraksi dengan manusia
lainnya di masyarakat. Media berkomunikasi sebagai alat perantara
menyampaikan informasi memiliki peranan penting. Koran dan majalah
adalah salah satu media komunikasi tertulis. Membaca koran Jepang bagi
orang asing, pembelajar bahasa Jepang memiliki hambatan dalam
memahami isi berita yang tertulis di surat kabar. Salah satu contoh
hambatan adalah proses pemendekan kata dalam bahasa Jepang yang
disebut dengan shouryakugo. Hasil dari proses pemendekan kata disebut
dengan ryakugo, seringkali ryakugo yang terdapat pada koran tidak bisa
ditemukan artinya di kamus. Tujuan penelitian ini untuk mengklasifikasi
gairaigo no shouryaku dan mengetahui proses pemendekan kata. Metode
yang digunakan adalah desriptif kualitatif. Penelitian ini membahas

mengenai proses pembentukan ryakugo pada kolom berita Kokusai dan
Culture edisi Maret-April 2018 Asahi Shinbun. Penelitian ini menghasilkan
temuan ryakugo pada kolom berita kokusai terdiri dari 4 jenis yaitu : 1)
Joryaku, 2) Churyaku, 3) Geryaku , dan 4) Pemendekan kompleks dengan
bagian yang dilesapkan berasal dari kata. Dan pada berita Culture
ditemukan 2 jenis ryakugo, yaitu jouryaku dan geryaku.

Kata Kunci : Morfologi, Gairaigo no Shouryaku, Surat Kabar.

Abstract: Language is a social communication instrument which form is sound symbol
system and is produced by human’s speech instrument. Human as social beings, need a
medium to interact with others in social. Communication media as the medium to deliver
any information have an important role. Newspaper and magazine is one of written
communication media. Reading Japanese newspapers by foreigner, Japanese learners
have difficulties to understand the content written in newspapers. One example of the
difficulties is the process of shortening which is called shouryakugo. The result of
shortening words called ryakugo, frequently the meaning of ryakugo contained in
newspaper cannot be found in dictionary. The aims of this study are to classify gairaigo no
shouryaku and know the process of shortening words. The theme of this study is gairaigo
no shouryaku. Method used in this study is descriptive qualitative. This study discusses the
process of ryakugo in the news column of Kokusai and Culture March-April 2018 edition at
Asahi Shinbun. The result of this study is find ryakugo in news column of kokusai consisting
of 4 types, which are: 1) Joryaku, 2) Churyaku, 3) Geryaku, and 4) Complex shortening
which part is dissipated from words. In news column of Culture is found 2 types, jouryaku
and geryaku.

Keywords: Morphology, Gairaigo no Shouryaku, Newspaper
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PENDAHULUAN
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat membutuhkan berita.
Salah satu cara untuk mendapat berita dengan cara membaca koran.
Membaca koran Jepang bagi orang asing yang baru belajar bahasa Jepang
akan berpotensi kesulitan. Selain harus mencari kanji dan mengartikan
bahasa, ada lagi penyebab yang lain yaitu kata yang ditulis menggunakan
huruf katakana yang kata tersebut mengalami perubahan bentuk. Proses
pemendekan kata dalam bahasa Jepang disebut dengan shouryakugo.
Hasil dari proses pemendekan kata tersebut disebut dengan ryakugo.
Ryakugo terdapat pada koran, komik, novel, majalah, dan buku-buku
pelajaran tentang tata bahasa Jepang, kamus serta dapat ditemui pada
istilah bahasa asing yang sering disebut dengan kata serapan (gairaigo).
Tujuan penelitian ini untuk mengklasifikasi gairaigo no shouryaku

dan mengetahui proses pemendekan kata tersebut. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini dijabarkan berikut ini. Menurut Yoshifumi Hida (2007:
170) membagi ryakugo menjadi 5 jenis yaitu sebagai berikut.
1. Geryaku (Pemendekan bagian akhir)

Contoh : masu komyunikesyon (¥ X2 = 2 =% < 3 ) yang menjadi

kata masukomi (¥ X1 )
2. Jouryaku (Pemendekan bagian awal)

Contoh : purattohomu (75 v k78—.L) menjadi kata homu (7K—.1)
3. Churyaku (Pemendekan bagian tengah)

Contoh : denshikeisanki (EF&t&#) menjadi densaki (E&E )
4. Pemendekan yang berasal dari kata gabungan

Contoh : nihon kyoushokuin gumibaigo (B A%k & # 5 &) yang

menjadi kata nikkyouso (B %#8)
5. Pemendekan yang diambil dari huruf awal pada penulisan huruf

alphabet

Contoh : Nippon Hoso Kyokai yang menjadi NHK

Menurut Kindaichi (1988 : 539) secara umum jenis ryakugo dalam bahasa
Jepang diklasifikasikan menjadi tiga, yakni tanshiki shouryaku
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(pemendekan sederhana), fushiki shouryaku (pemendekan dari gabungan
kata), dan penyederhanaan istilah panjang. Berikut adalah dari ketiga
klasifikasi tersebut.
1. Pemendekan sederhana (tanshiki shouryaku)

a. Penghapusan di bagian awal (joryaku)

Contoh : baito (/N1 k) yamg dipendekkan dari kata arubaito (7 JL
NA 1)

b. Penghapusan di bagian tengah (churyaku)
Contoh : gaijin (4} A) yang dipendekkan dari kata gaikokujin (9+E A
)

c. Penghapusan di bagian akhir (geryaku)
Contoh : terebi (7 L E) yang dipendekkan dari kata terebishon (7
LELaY)

d. Penghapusan di bagian awal dan akhir (jogeryaku)
Contoh : yochiren ( % %1 i# ) yang dipendekkan dari kata
jishinyochirenrakukai (#h7E % £1EHK )

2. Pemendekkan kompleks (fukushiki shoryaku)

a. Pemendekan kompleks dengan bagian yang dilesapkan berasal dari
kata
Contoh : nyuushi (AZ) yang dipendekkan dari kata nyuugakushiken
(AZEHER)

b. Pemendekan kompleks dengan bagian yang dilesapkan bukan
berasal dari kata
Contoh : choikari (6 & f& Y) yang dipendekkan dari kata choitokariru
(b&WL&fEY D)

c. Penyederhanaan istilah Panjang
Untuk jenis penyederhanaan istilah panjang, tidak dapat
dikategorikan sebagai abreviasi karena tidak sesuai dengan kaidah
abreviasi. Berdasarkan strukturnya tidak ada bagian yang
dipendekkan, melainkan diganti secara keseluruhan sehingga lebih

ringkas. Sebagai contoh kata Amerika ditulis dengan huruf kanji
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(Amerika gasshukoku) K #|10& %2 [E dipendekan menjadi beikoku
(K [E). Dapat diketahui dari kanji tersebut pemendekan tersebut
diambil dua kanji yaitu kanji bei 2k dan kanji koku E.

Dalam melakukan penelitian dibutuhkan metode sebagai pembantu
untuk mencapai tujuan. Metode menurut Kridalaksana dalam Kamus
Linguistik adalah cara mendekati, mengamati, menganalisis dan
menjelaskan suatu fenomena atau sikap sekelompok sarjana terhadap
bahasa atau linguistik (1982: 106). Metode diperlukan dalam penelitian,
fungsi dari metode mempermudah penelitian dalam bekerja, sehingga
dapat memahami objek penelitian dengan baik. Metode yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah metode simak. Karena cara yang digunakan
untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak data-data yang
berupa gairaigo no shouryaku yang ada dalam kolom berita kokusai dan
culture pada Asahi shinbun daring edisi Maret-April edisi 2018. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif karena
data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa kosakata, dan hasil
penelitian dipaparkan dalam bentuk desikrpsi berupa kata-kata bukan

angka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang sudah diperoleh dari kolom berita kokusai dan culture di
asahi shinbun daring, edisi Maret-April 2018. Data berupa pemendekan
kata serapan (gairaigo) yang ditemukan 17 data gairaigo. Berikut adalah

tabel klasifikasi jenis-jenis ryakugo yang ditemukan.

Klasifikasi Jenis-Jenis Gairaigo no Shouryaku
Dalam Kolom Berita Kokusai dan Culture
Di Asahi Shibun Pada Edisi Maret-April 2018

No Jenis Ryakugo Kolom Berita Data

1 Geryaku Kokusai 117 =
12724
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Kokusai 1.3TFE
147 LE
Kokusai 15%+0
1.670
Kokusai
174225
Kokusai 1.8T3
19t F
Kokusai 1.10 ayvE
111 F+ 5
Kokusai 112 IO
Culture
Culture
Culture
Culture
Culture
2 Jouryaku Kokusai 1.1/8N4 5
1.2/8 +
Culture
3 Churyaku Kokusai 1.1axRFTL
1.2y ba—+
Kokusai
4 Fukushiki Shouryaku | Kokusai 1.1 ¥%+¥35

(Pelesapan kata)
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Dalam kolom berita yang berjudul kokusai terdapat 11 gairaigo. Di
antara 11 gairaigo tersebut yang berupa ryakugo terdapat 11 data. Ryakugo
yang ditemukan dalam kolom ini terdairi dari 3 jenis ryakugo yaitu sebagai
berikut.

1. Tanshiki shouryaku atau pemendekan sederhana
Tashiki shouryaku atau pemendekan sederhana dalam penelitian ini
ditemukan beberapa data yang dijelaskan secara rinci sebagai berikut.

(1) Joryaku (penghapusan di bagian awal), pemendekan kata pada kategori
ini memiliki ciri-ciri penghapusan diawal kata dan menyisakan bagian
kata. Pada kolom berita kokusai pada asahi shinbun edisi Maret-April
2018 kategori ini ditemukan sebanyak 1 data yaitu 7\ %7

Contoh /X4 % baiku kata ini pemendekan dari kata E— k—/\1 &
moto baiku. Pemendekan atau proses perubahan morfologi pada kata ini

yaitu dengan penghapusan di bagian awal kata dan menyisakan bagian di

akhir kata. Proses morfologi tersebut dengan menghapus 4 suku kata yaitu

[€] mo [—] o, [#] ta, dan [—] a.

Mootaa baiku baiku

Pemendekan pada data ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Yoshifumi Hida dan Haruhiko Kindaichi, yaitu Joryaku (pemendekan
dengan penghapusan di bagian awal kata). Dengan demikian bagian kata
yang tersisa menjadi kata baru namun tidak mengalami pergeseran arti atau

makna pada kata tersebut.

(2) Churyaku (penghapusan di bagian tengah), pemendekan kata pada
kategori ini memiliki ciri-ciri penghapusan dibagian tengah Kkata,
menyisakan bagian awal dan akhir kata. Pada kolom berita kokusai

pada asahi shinbun edisi Maret-April 2018 kategori ini ditemukan
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sebanyak 2 data. Data pada sumber tersebut merupakan gabungan dari
2 kata.

Contoh 3 X 7' L kosupure kata ini pemendekan dari kata 3 X F 2
— /.7 L koschumu pure. Pemendekan atau proses perubahan morfologi
pada kata ini yaitu dengan penghapusan dibagian tengah dan menyisakan
bagian di awal dan akhir kata. Proses morfologi tersebut dengan

menghapus 2 suku kata yaitu [F 2] chu dan [A] mu.

ARXRFa1—LTL—— aOXTL

Kosuchuumu puree kosupure

Pemendekan pada data ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Yoshifumi Hida dan Haruhiko Kindaichi, yaitu Churyaku (pemendekan
dengan penghapusan di bagian tengah kata). Dengan demikian bagian kata
yang tersisa menjadi kata baru namun tidak mengalami pergeseran arti atau

makna pada kata tersebut.

(3) Geryaku (penghapusan dibagian akhir kata) pemendekan kata pada
kategori ini memiliki ciri-ciri penghapusan dibagian akhir kata. Pada
kolom berita kokusai pada asahi shinbun edisi Maret-April 2018 kategori
ini ditemukan sebanyak 7 data. Yaitu sebagai berikut: 7JL X, 7 = #,
TE,TLE, X0, 70,1273,

Contoh proses morfologi 7 JL X arumi, kata ini pemendekan dari
kata 7 JL = = L aruminiumu. Pemendekan atau proses perubahan
morfologi pada kata ini yaitu dengan penghapusan dibagian akhir dan
menyisakan bagian di depan kata. Proses morfologi tersebut dengan

menghapus 3 suku kata yaitu [=] ni ,[77] u, dan [4] mu.

TFILEZO L — F7IL=
Aruminiumu arumi

59




Mezurashii Vol. 2 No. 2 Bulan Juli 2020

Pemendekan pada data ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Yoshifumi Hida dan Haruhiko Kindaichi, yaitu Geryaku (pemendekan
dengan penghapusan di bagian akhir kata). Dengan demikian bagian kata
yang tersisa menjadi kata baru namun tidak mengalami pergeseran arti atau

makna pada kata tersebut.

2. Fukushiki shoryaku (pemendekan kompleks)
Fukushiki shoryaku atau pemendekan kompleks pada penelitian ini

ditemukan beberapa data yang dijabarkan sebagai berikut.

(1) Pemendekan kompleks dengan bagian yang dilesapkan berasal dari
kata sebanyak 1 kata

Contoh % /\5 sekuhara kata ini pemendekan dari kata %2 < a1

T ILiINT R A 2k sekushuaru harasumento. Pemendekan atau proses

perubahan morfologi pada kata ini yaitu pemendekan kata secara kompleks

dengan melesapkan bagian tengah kata dan bagian akhir kata.

Pemendekan ini berasal dari dua kata yang digabungkan. Suku kata yang

dilesapkan yaitu ada 6 suku kata sebagai berikut, [$ 2] shu, [7] a, [JL] ru,

[A] me, [>] n, dan [ }] to.

O ATILINGAA D b oD

sekushuaru harasumento sekuhara

Pemendekan pada data ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Yoshifumi Hida dan Haruhiko Kindaichi. Menurut vyaitu Joryaku
(pemendekan dengan penghapusan di bagian awal kata). Dengan demikian
bagian kata yang tersisa menjadi kata baru namun tidak mengalami
pergeseran arti atau makna pada kata tersebut.

Dalam kolom berita yang berjudul culture terdapat 6 gairaigo.
Diantara 6 gairaigo tersebut yang berupa ryakugo terdapat 6 kata. Ryakugo
yang ditemukan dalam kolom ini terdairi dari 2 jenis ryakugo yaitu Tanshiki

shouryaku atau pemendekan sederhana.
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(2) Joryaku (penghapusan di bagian awal) pemendekan kata pada kategori
ini memiliki ciri-ciri penghapusan dibagian awal kata. Pada kolom berita
kokusai pada asahi shinbun edisi Maret-April 2018 kategori ini
ditemukan sebanyak 1 kata.

Contoh /N4 k baito kata ini pemendekan dari kata 7 JL/NA b+
arubaito. Pemendekan atau proses morfologi pada kata ini vyaitu
penghapusan dibagian awal kata dan menyisakan bagian di akhir kata.

Proses morfologi tersebut dengan menghapus 2 suku kata yaitu [7] a dan

[JL] ru.

TILiNA + — N+

Arubaito baito

Pemendekan pada data ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Yoshifumi Hida dan Haruhiko Kindaichi, yaitu Joryaku (pemendekan
dengan penghapusan di bagian awal kata). Dengan demikian bagian kata
yang tersisa menjadi kata baru namun tidak mengalami pergeseran arti atau

makna pada kata tersebut.

(3) Geryaku (penghapusan dibagian akhir kata) sebanyak 5 kata.

Contoh F + 5 kyara kata ini pemendekan dari kata ¥+ 5 %9 4%
kyarakuta. Pemendekan atau proses morfologi pada kata ini yaitu
penghapusan di bagian akhir kata dan menyisakan bagian depan kata.

Proses morfologi tersebut dengan menghapus 2 suku kata yaitu [£] ku dan

[4] ta.

FrYo0% — v

Kyarakuta kyara
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Pemendekan pada data ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Yoshifumi Hida dan Haruhiko Kindaichi, yaitu Geryaku (pemendekan
dengan penghapusan di bagian akhir kata). Dengan demikian bagian kata
yang tersisa menjadi kata baru namun tidak mengalami pergeseran arti atau

makna pada kata tersebut.

KESIMPULAN

Pada kolom berita kokusai dan culture edisi Maret-April 2018 Asahi
shinbun banyak terdapat pemendekan kata serapan ‘gairaigo no
shouryaku’. Pada kolom berita kokusai dan culture edisi Maret-April 2018
Asahi shinbun ditemukan 17 kata gairaigo dari kolom berita kokusai dan
kolom berita kokusai. Di kolom berita yang berjudul kokusai terdapat 4 jenis
ryakugo terdiri atas:

1) joryaku,

2) churyaku,

3) geryaku,

4) pemendekan kompleks dengan bagian yang dilesapkan.
Sedangkan di kolom berita culture ditemukan 2 jenis ryakugo yaitu joryaku
dan geryaku.
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